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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Anggaran dan Job
Relevant Information (JRI) terhadap Informasi Asimetri pada Rumah Sakit di
Jember. Populasi dalam penelitian ini adalah selurunh rumah sakit di Jember
sedangkan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 31 responden. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer yang diperoleh dengan metode menyebarkan
kuisioner kepada responden. Sebelum dilakukan uji analisis data terlebih dahulu
dilakukan pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas
serta uji asumsi klasik antara lain uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
heteroskedastisitas. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partisipasi Anggaran memiliki
pengaruh signifikan terhadap Informasi Asimetris dibuktikan dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.00, dan Job Relevant Information (JRI) memiliki pengaruh

signifikan terhadap Informasi Asimetris dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012.



Secara bersama-sama Partisipasi Anggaran dan Job Relevant Information (JRI)
memiliki pengaruh signifikan terhadap Informasi Asimetris dengan tingkat signifikan
0,00.

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Job Relevant Information (JRI), Informasi

Asimetris.



ABSTRACT

This research aims to determine the effect of Budget Participation and Job Relevant
Information (JRI) on Information Asymmetry in Hospitals at Jember. The population
in this study were all hospitals in Jember while the number of samples used was 31
respondents. The data collected is primary data obtained by the method of
distributing questionnaires to respondents. Before the data analysis test is carried
out, the analysis prerequisites are tested which include validity and reliability tests
and classic assumption tests, including normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test. The data analysis method used is multiple linear regression
analysis. The results showed that Budget Participation had a significant effect on
Asymmetric Information as evidenced by a significance level of 0.00, and Job
Relevant Information (JRI) had a significant influence on Asymmetric Information
with a significance level of 0.012. Together, Budget Participation and Job Relevant
Information (JRI) have a significant influence on Asymmetric Information with a

significant level of 0.00.

Keywords : Budget Participation, Job Relevant Information (JRI), Asymmetric

Information.



I. PENDAHULUAN

Sejalan dengan era semakin canggih dan arus globalisasi telah menjangkau
berbagai aspek kehidupan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat ini membawa pengaruh perekonomian yang cukup besar bagi
perekonomian di Indonesia dan di dunia. Dunia bisnis sebagai salah satu bagiannya
juga mengalami hal yang sama. Hanya oragansasi atau perusahaan yang mampu
menghasilkan barang atau jasa berkualitas yang dapat bersaing dalam pasar global.
Agar suatu organisasi dapat memiliki keunggulan pekerjaaan secara baik secara
berkesinambungan dalam rangka menghasilkan barang atau jasa berkualitas tinggi
dengan harga yang wajar dan bersaing. dengan kata lain, dalam pasar global yang

modern, kunci untuk meningkatkan daya saing adalah kualitas.

Melalui sistem ini, bawahan dilibatkan dalam penyusunan anggaran yang
menyangkut sub bagiannya sehingga tercapai kesepakatan antara atasan dan bawahan
mengenai anggaran tersebut. Partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran
kemungkinan juga mempengaruhi kinerja manajerial, karana dengan adanya
partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran maka bawahan merasa terlibat dan
harus bertanggung jawab atas pelaksanan anggaran, sehingga bawahan diharapkan

dapat melaksanakan anggaran dengan lebih baik (Anthony dan Govindarajan, 2005).

Jember merupakan salah satu kabupaten yang berkembang pesat di daerah
Jawa Timur. Tentunya kabupaten Jember memiliki instansi pelayanan medis “Rumah
Sakit” negeri maupun swasta. Bahkan salah satu rumah sakit Umum Daerah (Dr.
Soebandi) menjadi rujukan dari rumah sakit umum kabupaten lain, seperti Lumajang,
Bondowoso, Situbondo, dan Banyuwangi. Terdapat berbagai bentuk layanan medis di
beberapa Rumah Sakit di Jember yang mengutamakan peningkatan mutu dan
keselamatan pasien, oleh karena itu setidaknya rumah sakit di Jember akan menjaga
kinerja dan meningkatkan pelayanan demi menjaga nama baik dan konsistensinya
dalam melayani mesyarakat di bidang kesehatan.



1.1. Rumusan Masalah Penelitian

Bagaimana semua rumah sakit di Jember dapat memberikan pelayanan yang
mengutamakan mutu dan keselamatan pasien di tengah ketatnya persaingan dunia
usaha di Jember? Perkembangan tersebut salah satunya terletak pada manajemen
keuangan yang handal. Karena jika pengelolaan keuangan sudah tersturktur dan
akuntabel, ini akan mendukung terciptanya kesejahteraan bagi karyawan. Kehandalan
keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah dengan
adanya partisipasi anggaran dan JRI. Dengan adanya partsipasi anggaran, sebuah
laporan keuangan akan lebih mudah dipertanggungjawabkan atau lebih akuntabel.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan Penelitian dalam penelitian ini adalah:

Partisipasi Anggaran memiliki pengaruh signifikan terhadap Informasi
Asimetris?
1. Apakah Job Relevant Information (JRI) memiliki pengaruh signifikan
terhadap nformasi asimetri?
2. Apakah partisipasi anggaran dan Job Relevant Information secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Informasi
Asimetri?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran
terhadap informasi asimetris dan juga untuk mengetahui pengaruh Job Relevant
Information terhadap informasi asimetris.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
a. Menambah pengetahuan penulis terhadap masalah yang diteliti.
b. Sebagai bahan bacaan atau literatur bagi yang tertarik pada bidang yang

Sama.



Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Partisipasi Anggaran

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” yang berarti
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Partisipasi juga diartikan suatu gejala
demokrasi dimana orang diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan
juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat
kewajibannya. Menurut Davis (2000) partisipasi adalah keterlibatan mental dan
emosional seseorang atau individu dalam situasi kelompok yang mendorong dia
untuk berkontribusi terhadap tujuan kelompok dan mempertanggung-jawabkan

keterlibatannya.
2.1.2. Job Relevant Information (JRI)

Kren, (1992) mengidentifikasi dua tipe utama dari informasi dalam organisasi,
yaitu: (1) informasi perilaku manajer dalam pengambilan keputusan untuk evaluasi
kinerja, dan (2) informasi untuk mengambil tindakan agar tercapai hasil lebih baik.
Tersediannya informasi yang berhubungan dengan tugas akan meningkatkan

perencanaan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
2.1.3. Informasi Asimetris

Menurut Dunk (1993) Information asymmetry exists only when
subordinates information exceeds that of their superiors. Artinya asimetri informasi
terjadi ketika bawahan memliki informasi lebih dibandingkan atasan mengenai suatu
unit organisasi. Atau dengan kata lain terdapatnya ketidakseimbangan informasi yang
dimiliki bawahan dengan informasi yang dimiliki atasan karena adanya perbedaan

pandangan dan kepentingan.



1. PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Populasi dan Sampel

Populasi diartikan  sebagai
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2010).
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek/objek penelitian yang mempunyai karaktersitik tertentu sesuai
informasi yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis penelitian. Populasi
yang digunakan dalam penelitian

perencanaan dan pengadaan pada Rumah Sakit Balung dan Rumah Sakit Paru

Jember.
3.2 Hasil Analisis Data

3.2.1. Uji Validitas

Adapun hasil pengolahan data uji validitas adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Uji Validitas X1

wilayah generalisasi

ini adalah Karyawan dibagian keuangan,

Indikator X1 Mitung  label  Keterangan
X11 0.627 0.344 Valid
X1.2 0.711 0.344 Valid
X1.3 0.678 0.344 Valid
X1.4 0.634 0.344 Valid
X15 0.812 0.344 Valid

Sumber : Data Diolah

yang terdiri



Berdasarkan hasil uji di atas, diketahui bahwa koofisien korelasi semua

indikator pernyataan X1 lebih besar dari skor total, dengan kata lain r hitung lebih

besar dari r tabel dan bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

indikator pernyataan variabel X1 dinyatakan valid.

Tabel 4.2 Uji Validitas X2

Indikator X2 Mitung label  Keterangan
X2.1 0.627 0.344 Valid
X2.2 0.711 0.344 Valid
X2.3 0.678 0.344 Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas seluruh item indikator variabel X2

berada di atas r tabel, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah pada uji

validitas pada indikator X2. Dengan kata lain seluruh indikator X2 disimpulkan lolos

uji validitas.

Tabel 4.3 Uji Validitas variabel Y

Indikator Y Mitung Ftabel  Keterangan
Y1 0.627 0.344 Valid
Y2 0.711 0.344 Valid
Y3 0.678 0.344 Valid
Y4 0.634 0.344 Valid
Y5 0.812 0.344 Valid



Y6 0.634 0.344 Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas seluruh item indikator variabel Y
berada di atas r tabel, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah pada uji
validitas pada indikator Y. Dengan kata lain seluruh indikator Y disimpulkan lolos uji

validitas.
3.2.2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas

Cronbach's
Variabel Alpha Keterangan
X1 0.888 > 0.7 Reliabel
X2 0.902 > 0.7 Reliabel
Y 0.92 > 0.7 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel
memeiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 dengan kata seluruh variabel dalam

dalam penelitian ini telah lolos uji reliabilitas.

3.2.3. Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil analisa, diketahui variabel asimetri informasi memiliki

gambaran sebaga berikut :

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation

X1 (PA) 31 2.00 4.60 3.2645 .75080



X2 (JRI) 31 2.00 4.33 3.6882 .58332

Y (IA) 31 1.00 4.00 3.0161 64744

Valid N (listwise) 31

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa variable informasi
asimetris memiliki rata-rata sebesar 3,01. Dengan kata lain responden rata-rata
menjawab setuju dengan indikator pendukung variabel informasi asimetri.

3.2.4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdasarkan grafik output SPSS diatas, diketahui bahwa titik-titik berada
disekitar garis distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini telah terdistribusi normal dan tidak terjadi gangguan pada uji

Normalitas.



Scatterplot
Dependent Variable: Y
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b. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 3 scatter plot di atas, terlihat bahwa titik menyebar
secara acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu
Y. Hal ini berarti bahwa model regresi diasumsikan tidak terdapat problem
heteroskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi
informasi asimetris berdasarkan variabel independen partisipasi anggaran dan job

relevant information.
c. Uji Multikolonieritas

Tabel 4.6 Uji Multikolonieritas

X1 X2
X1  Pearson Correlation 1 .631"
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
X2  Pearson Correlation .631™ 1



Sig. (2-tailed) 000

N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada rangkuman hasil uji multikolinearitas di atas, dengan melihat hasi
besaran korelasi antar variabel independen tampak bahwa hanya variabel Partisipasi
Angaran (X1) memiliki korelasi cukup tinggi dengan variabel Job Relevant
Information (X2) dengan tingkat korelasi sebesar 0,631 atau sekitar 63,1%. Oleh
karena korelasi ini masih di bawah 95%, maka dapat dikatakan tidak terjadi

multikolonieritas dalam model regresi ini.
3.2.5. Uji Regresi
a. Uji t (Parsial)

Tabel 4.7 Tabel Uji t

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.800 490 3.675 .001
X1 .813 119 .960 6.843 .000
X2 -.443 .166 -.375 -2.670 .012

a. Dependent Variable: Y

a. Hipotesis pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran
memiliki pengaruh signifikan terhadap informasi asimetri. Output SPSS
menunjukkan hasil bahwa Kompensasi memiliki tingkat signifikansi sebesar
0,000. Nilai tersebut dibawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa



partisipasi anggaran memiliki

asimetris. Dengan kata lain, Hipotesis pertama diterima.

b. Hipotesis kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Job Relevant Information
(JRI) memiliki pengaruh signifikan terhadap informasi asimetris. Berdasarkan
output SPSS diatas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi Job Relevant
Information (JRI) sebesar 0,012. Nilai tersebut dibawah 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Job Relevant Information (JRI) memiliki pengaruh

signifikan terhadap informasi asimetris. Dengan kata lain, hipotesis kedua

diterima.
b. Uji F (Simultan)

pengaruh signifikan terhadap

Tabel 4.8 Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.853 2 2.926 24.817 .000
Residual 3.302 28 .118
Total 9.154 30

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan koefisien tingkat signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa partisipasi anggaran dan Job Relevant

Information (JRI) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap

informasi asimetris.

3.2.6 Analisis Koefisien Determinasi

informasi



Tabel 4.9 Uji R?

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .498a .248 213 .51579

a. Predictors: (Constant), X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Dilihat dari nilai koefisien determinasi berganda, hasil analisis menujukkan
bahwa besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel Partisipasi anggaran dan
Job relevant information terhadap Informasi asimeteris pada Rumah Sakit Balung dan
Rumah Sakit Paru Jember, dapat dilihat dari nilai R Square (R2) menunjukkan
sebesar 0,248 atau 24.8% dan sisanya 75.2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, Kinerja manajerial,

Komitmen Organisasi dan lain sebagainya.
3.2.7 Pembahasan

Pada sub bab ini, akan dibahas mengenai hal yang berkaitan dengan jawaban
hipotesis (hasil penelitian) setelah dilakukan uji regresi. Hasil pengujian hipotesis
dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh Paritisipasi Anggaran terhadap Informasi Asimetris

Berdasarkan hasil uji regresi, Partisipasi anggaran memiliki pengaruh
signifikan terhadap informasi asimetri pada beberapa Rumah Sakit di Jember.
Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05. Sehingga hipotesis pertama diterima. Partisipasi anggaran memiliki
pengaruh signifikan terhadap informasi asimetris, hal ini dikarenakan

partisipasi anggaran yang tinggi akan mengurangi informasi asimetri,



sehingga diyakini karyawan akan lebih meningkatkan pengendalian dan rasa
keterlibatan dalam memberikan usulan terakait penyusunan anggaran dan
lebih bertanggung jawab atas kerja mereka.

. Pengaruh Job Relevant Information (JRI) terhadap Informasi Asimetri

Berdasarkan hasil uji regresi, Job Relevant Information (JRI) memiliki
pengaruh signifikan terhadap informasi asimetris. Hal ini dibuktikan oleh
tingkat signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis
kedua diterima. Job Relevant Information (JRI) memiliki pengaruh signifikan
terhadap informasi asimetris, hal ini dikarenakan semakin tinggi Job Relevant
Information (JRI) seorang karyawan, semakin rendah informasi asimetris. Job
Relevant Information (JRI) membantu bawahan dalam meningkatkan pilihan
tindakannya melalui informasi usaha yang berhasil dengan baik. Kondisi ini
yang memberikan pemahaman yang lebih baik pada bawahan mengenai
alternatif keputusan dan tindakan yang perlu dilakukan agar dapat mecacapai

tujuan yang telah ditetapkan.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh negatif dan
signifikan variabel parsipasi anggaran terhadap informasi asimetri. Hal ini
berarti semakin tinggi partisipasi anggaran yang diberikan kepada karyawan
maka akan mengurangi informasi asimetri.

b. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengruh negatif dan
signifikan variabel Job Relevant Information (JRI) terhadap informasi
asimetri. Hal ini semakin tinggi Job Relevant Information (JRI) maka akan
semakin rendah Informasi Asimetri dari karyawan.

c. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh negatif
signifikan secara bersama-sama antara variabel partisipasi anggaran dan Job
relevant information terhadap informasi asimetris. Hal ini berarti semakin
tinggi partisipasi anggaran dan Job relevant information maka akan semakin
rendah informasi asimetris dari karyawan maupun atasan.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil uji regresi linier, didapatkan bahwa variabel parisipasi
anggaran merupakan variabel yang memiliki pengaruh. Maka saran bagi
Rumah Sakit di Jember khsususnya (RS Paru Jember dan RS Balung Jember)
hendaknya melibatkan karyawan dalam partisipasi anggaran agar dalam
penyusunan anggaran lebih detail sehingga karyawan akan merasa dihargai

sesuai dengan kewajibannya.
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